BAB 1 PENDAHULUAN

L.1. Luatar Belakang Masalah
Pada mulanya upaya pembangunan Negara Sedang Berkembang (NSB)
diidentikkan dengan upaya meningkatkan pend apatan per kapita atau yang sering
engan adanya peningkatan pada

identik dengan ‘pembangunan’. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi sefidaknya
melampaui negara-negara maju pada tahap awal pembangunan mereka memang
dapat dicapai, tetapi di pedessan akan dibarengi dengan masalah seperti
pengangguran, kemiskinan di pedesaan, distribusi pendapatan yang timpang dan
ketidakseimbangan struktural. Pertumbuthan ekonomi hanya mencatat peningkatan



produksi barang dan jasa secara nasional sedangkan pembangunan berdimensi lebih
luas dari sekedar peningkatan pertumbuhan ekonomi (Kuncora, 2010).

Terjadilah pergeseran arti pembangunan dimana pembangunan ckanomi
tidak lam memuja pendapatan nasional sebagai sasaran pembangunan tetapi lebih

ini yaitu kemiskinan. Hal ini telat

Indonesia, Masalah kemiskinan tidak dapat diselesnikan secara terpisah dar
peningkatan jumlah penduduk. peningkatan pengangguran, serta masalah
kesehatan dan pendidikan. Masalah — masalah tersebut menghambat peningkatan

tingkat kesejahieraan seseorang atau sekelompok orang yang tergolong miskin.



Untuk membantu mengurangi tingkat kemiskinan, pendekatan harus berada dalam
lingkup sektor yang dilakukan oleh pemerintsh secara terkoordinasi dan
Tingkat kemiskinan di Indonesia diukur dari jumlah penduduk miskin pada

Sumber : Badan Pusat Statisti)

Gambar 1. | Grafik Jumlah Penduduk Miskln Tahun 2020 (Ribu Jiwa)
Namun berdasarkan hasil diatas tidak dapat dikatakan bahwa Provinsi Jawn

Timur memiliki tingkat kemiskinan tertinggi karena memang jumlah penduduk

mereka lebih banyak, maka harus dilihat berdasarkan proporsi masing-masing



jumlah penduduk provinsi. Dapat dililiat persentase penduduk miskin sebagai
berikut,

Persentase Penduduk Miskin (2020)

2 9TN
]

daerah sertn tujuan yang telah ditetapkan dalam rencana pembangunan jangka
pendek dan jangka panjang. Terdapat syarat utama bagi terciptanya penurunan
kemiskinan yang tetap di berbagai negara, beberapa diantaranys adalah pendapatan
asli daerah dan belanja daerah,



Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah hak pemerintah daerah yang diakui
sebagai penambah nilai kekayaan bersih yang diperoleh dari pajak daerah, retribusi
daerah, hasil Pengelolaan kekayaan daerah yung dipisahkan, serta lain-lain, yang
dipungut berdasarkan peraturan dserah untuk mengumpulkan dana guna keperfuan

g dimiliki di daerah, maka

provinsi, meliputi urusan wajib, urusan pilihan, dan urusan pada departemen atau
bidang tertentu yang ditangani bersama oleh pemerintah, pemerintah provinsi,
pemerintah kabupaten, dan pemerintah kota.

Belanja daerah merupakan pengeluaran kas daersh yung di dapatkan dari
pendapatsn daecd dan digenakan wnkik kepeduan & dactah terssbut, sebingg



dapat membantu perekonomian dan pembangunan di suatu daerah. Dengan begitu
belanja daerah dapat menjadi salzh satu tolak ukur untuk menurunkan kemiskinan
di daerah tersebut .

Penelitian ini dilakukan karena terdapat penelitian terdahulu berkaitan dengan
kemiskinan. Berdasarkan penelitian terdahiilsmengenai PAD terhadap kemiskinan
vang telah dilskukan@leh Fitrivanti dan Handayani (2020) dan Oktaviani (2018),

dilak ka miényatakan bahwa PAD
pu Jptian (2020), yang g
un terhadap kemiskinan.
nelitian terdahulu yang membahas tentang b
: ian yung dilakukan oleh Fasholah tzma}
b berpengarih terhadap kemiski
.-Z}..,. mi dan Rahmadi (2021} yang

Asli Daerah (PAD) dan Belanja Doerah. Teth
Yogyakarta”,
1.2. Rumusan Masakah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumusan suatu masalah yaitu?
a. Bagaimanaksh pengaruh Pendapatan Asli Daersh (PAD) terhadap
kemiskinan di Provinsi D.1 Yogyakarta 7



b. Bagaimanakah pengaruh belanja daerah tehadap kemiskinan di Provinsi
D.1 Yogyakarta 7
1.3, Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang ada maka tujuan penelitian ini yaitu:

agai masukan untuk dapat

menyelesaikan masalah kemiskinan di Provinsi D.1 Yogyakarta.

3. Manfaat bagi penulis dari diadakannya penelitian ini yaitu untuk
memenuhi syarat tugas akhir dalam memperoleh gelar sarjana dan
memperdalam pengetahuan.



LS. Sistematika Bab
Strukiur sistematika bab yang digunakan dalam penulisan yaitu :
BABI Pendahuluan
Bab ini berisikan latar belzkang masalah, rumusan masalah.

penclitian, apakah sesuai denngan hipotesis yang telah
ditulis. Saran yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian.
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